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6 Wenny Surya Murtius, S.Pt, Mp 198410022008122007 Anggota
7 Risa Meutia Fiarm, S.TP, MP 198909242014042001 Anggota
8 Neswati, S.TP, M.Si 197204122000032002 Amggota

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagai nana mestinya.
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RINGusAN

Salah  satu  industri  kecil  yang  bergerak  dalam  produksi  tepung  sagu  di•L--4  Barat  adalah  Kelompok  Lumpur  Putih  yang  berlokasi  di  Desa  Koto
t=L.-L=i`   Proses pembuntan tepung  sagu akan menghasilkan  limbch,  salch  satunya
- sagu sagu seperti yang dihasilkan oleh kelompok mitra. Ampas sagu ini masih---.-  +ng pati yang  cukup tinggi  sehingga memungldnhan untuk tumbuh jamur.

jalllp  ini  imumnya  tidak    tidak  temanfaatkan  dan  dapat    menyebabkan  polusi
=T--I= pads air). Pada ampas sagu yang dibuang oleh kelompok pengolahan tapung
I  Impur Putih ditemukan bahwa ampas tersebut ada yang ditumbuhi oleh jamur
- Sagu).   Kelompok pengolahan tepung sagu Lmpur Putih sangat berkeinginan
iiill  mcmanfaatkan  ampas  sagu  yang  terbuang  ini  untuk  media  tumbuh jamur
±±±  Dilakuhan  pengabdian  pada  masyarakmat  dikelompok  ini  dengan  tujuan
+-i.|B adalah untuk meninghatkan nilai tambah ampas sagu sebagai basil samping
- ula mitra menjedi media pertumbuhan jamur sagu.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan atas beberapa tahapan sebagai berikut:  1)
S±iisasi dan pemahanan awal tentang manfaat ampas sagu untuk pembudidayaan
j- ; 2) Pembuatan dan   penyediaan bibit sebar untuk diserahkan ke   Kelompok
q 3) Penyuluhan   pembibitan dan pembudidayaan jamur sagu serta pengolahan
Jiillll 0amur meran® disertai demontrasi dan bimbingan dalam pengolahannya, dan
0 Pd]dampingan dalam penyiapan lahan pembudidayaan pada kelompok mitra.

Hasil   pengabdian   memperlihatkan   basil:    I)   PeninBkatan   pemahanan   /
-huan   dan   ketertarikan   kelompok   mitra   uutuk   mengembangken   usaha
b.didayaan dan pengolahan jamur semakin tinggi; 2) Diperolehnya kultur murni
jlilpr  sagu;  dan  3)  Dihasilkan  bibit  sebar  untuk  pembudidayaan jainur,  4)  Akan
-tan pendanpingan dalaln teknos penyediaan tempat pembudidayaan j alnur.

"
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BAB I.  PENDAHULUAN

u Lbr Belakang
Salad  satu  industri  kecil  yang  bergerck  dalam  produksi  tepung  sagu  di

=-.a  Barat  edalch  Kelompok  Lumpur  Putih  yang  berlokasi  di  Desa  Koto

±±± Kecamatan Pariaman Timur,  Kota Parianan.  Produksi rata-rata perbulan

b  lebih  sapuluh  ton.  Produk tepung  sagu  sebagian  besar  dijual  ke  pedagang

iE--iiid di Pedang,  untuk seterusnya dipasarkan ke beberapa toko yang ada di kota

try.  Sebactan kecil dari produksi dipasarkan di Kota Parianan dengan harga tiap
=i€]-almya Rp. 2500,-. Pengguna tapung sagu   micra binaan adalch pare pedagang

fEhol sagu di kota Padang. Salch satu nana yang terkenal adalah Cendol Pattinura

Efmmen lain adalah pedagang bakso dan penganan ringan seperti Lompong Sag`L

Proses  produksi  dilakukan  dengan  sederhana.  Adapun  lanBkah  keria proses

-lahan yang dilckukan oleh kelompok miha dimulai dengan penebangan pohon

rty  pembersihan,  pemotongan  batang  dengan  ukuran  I-I,5  in,  pemisahan  bagian
hg yang keras, pembelahan batang menjadi bagian-bagian kecil, pemanitan hingga

ftytlran bubur batang sagu.  Bubur tersebut kemudian dimasukkan ke dalam bck

praringan yang beralas plastik bekas kanmg pupuk,  dan terbentuklali lapisan pati

qL  Pati  sagu  dimasukkan  karung  bekas  untuk  ditiriskan  hingga  kadar  air  lebih
Llilmg 20%  dan siap  untuk dijual.  Ampas sagu  sisa dari basil  pemisahan pati  dari

Lihlr sagu dibunng disekitar tempat pengolahan dan sebagian masuk ke dalani sungai.

Proses  pembuatan  tapung  sagu  akan  menghasilhan  limbah,  salch  satunya

ays sagu sagu seperti yang dihasilkan oleh kelompok mitra. Ampas sagLi terdapat
da]am jumlch relatif besar karena hanya  16-28  % deri total bobot batang sagu yang

tisa  diolch  menjadi  tepung  sagu  (Syakir  e/  a/.,   2009).   Pada  pengolahan  sagu

pclbandingan pati   sagu yang diperoleh dengan ampas  sagu saat ini  adalch  1  :  4-5

(Asben  e/  a/.,  2012).  Ampas  sagu  pada  industri  kecil  pengolahan  sagu  umumnya

dibuang di sekitar tempat usaha. Ampas sagu ini masih mengandung pati yang cukup

Gnggi sehingga memungkinkan untuk tumbuh janur. Ampas ini umumnya tidak  tidak

manfaatkan dan dapat  menyebabkan polusi (terutama pada air). Pengamatan pada

mpas  sagu  yang  dibuang  oleh  kelompok pengolahan tepung  sagu    Lumpur  P`Itih

ditemukan bchwa anpas tersebut ada yang dit`mbuhi olehjanur Oanur Sagu).



Jmur yang tumbuh dikenal dengan sebutan janur Sagu (Pbhiarfc/Acr xp.). Jika

-  lcbih jauh, jamur sngu yang  tumbuh pada ampas  sagu tersebut termasuk

-  dengan jamur  Merang  (Fibhurie/Acz  vehrtyceae)  Kedunya  termasuk jamur

- tEa dimakan (edib/e). Saat ini jamur Merang adalah komoditas ekspor Indonesia
I- 2000). Jenis ini umum dibudidayakan secara luas pada kompos jerami Padi

I-eAAcz    ro/vcoeae).    Khusus    jamur    sagu    dapat    difoudidayakan    dengan
i_|i]ckm ays dgti heal pcngolahm trug eag`i.

Kelompok Lumpur Putih meniliki potensi untuk memanfaatkan anprs  sagu

JEIEn mengubahnya menjadi media pertumbuhan janur Sagu. Kelompok ini sangat
-chin  `utlk meeeilfeedcaTi  anpas  8agu  mcaelca untuk neznproduhi junur

- esebut, sehingga anpas sagu yang mereka hasilhan dapat lebih bermanfaat dan
±Ei=rilkan jamur sagu yang dapat dikonsumsi.  Berdasarkan hal  diatas  dilakukan

EEE=Es±si dan bimbingan dalam pembudidayaan jamur sagu ¢anur merang) dan juga

tEIIID[ pengolahannya.

LI  Tljuan Kegiaton

T- kegiatan adalah sebagai berikut:

Secara umum  adalah untuk  meningkatkan nilal  tanbch ampas  sagu  sebagai

I srmping dari usaha mitra menjadi media pertumbuhan jamur Sagu.

I- Thusus tujuan kegiatan adalah ;
I.   Memperkenalkan proses pembibitan jamur sederhana kepade mitra.

2.   Memperkenalkan dan membimbing mitra  dalan  melakukan  budidaya jamur

sederhana,

3.   Memperkenalkan produk olahanjanur

DAB 11. TARGET DAN LUARAN

Tng dari  kegiatan pengabdian ini adalch sehagai berikut:

I.   Meningkatkan  nilai  manfaat  hasil  sanping  ampas  sagu  dari  usaha  mitra

menjadimediapertumbuhanjamur

2.   Mite mengetahui cara pembibitanjamur seeara sederhana.

3.   NItra bisa melakukan budidayajamur a"/ door  menggunakan ampas sagu.



1   lfro   mengetahui   cara   pengolahan   janur   untuk   kousumsi   dan   cara

pEngcmaLsanya.

- dari pengabdian adalch :
I.   Pcmbuatan kultur mumi jamur sagu

i   Pchbuatan bibit sebar (span/n) janur sagu

i   Prosedur ken.a pembibitan dan pembudidayaan jamur sagu ¢anur merang) dan

trderapa cara pengolahanjamur  untuk kousumsi dalam bentulc kertas keija

i   JaEsa pembimbingan dan pendampingan

BAB HI. METODOLOGI KEGIATAN

- pengabdian yang dilakukan atas beberapa tahapan sebagal berikut:
I.   a. Sosialisasi dan pemahanan awal tentang manfant ampas sagu untuk

pembudidayaan jamur  di kelompok pengolahan tepung sagLi Lumpur Putih

Pesa Koto Mrapak Kecamatan Pariaman Timur, Kota Pariaman)

b. Penganibilanjamur sagu yang tumbuh liar ditempat pembuangan ampas sagu

atau  sisa pengolahan / ekstraksi tepung sagu.

1   Pembuatan dan  penyediaan bibit sebar untuk diserahkan ke  Kelompok Mitra:

Proses  pembuatan bibit §ebar (spai4J»)  untuk  Kelompok Mitra  di Laborato-

ritm Mikrobiologi den Bioteknologi Teknologi Hasil Pertanian Fateta Unand,

dilakukan dengan tahapan :

•     Penyedian kultur murni jamur sagu (yo/varf.e//a spp)

-     Pembuntan bibit induk (sebar) dengan menggunakan media yang sesual

(anipas sagu) (Abbas e/. a/.2012).

3.   Pcnyuluhan    pembibitan  dan  pembudidayaan jamur  sagu  serta  pengolchan

Janur    0.anur    merang)    disertal    Demontrasi    dan    bimbingan    dalam

pengolchannya
-     Pembibitan dan pembudidayaanjamur

Mitra diberi  infomasi  dan pengetahuan tentang cara pembibitan dan

pembudidayaan cara o2tf c7oor ®embudidayaan tinghat petani)
•   . Pengolahan janur den cara pengemasannya



hditra diberi infomasi dan pengetahuan beberapa cara untuk mengolch

I.anur (mempelpanjang umur simpan jamur, pembuatan asinan jamur,

jamur kering a.amur krispi dan juga cara pengemasannya).
Setelah  penyuluhan  dilakukan  demontrasi  pembuntan  janur  krispy

disertal dengan cara pengemasannya. Pada kelompok mitra diserahkan

pendatan pengemasan
I    Itndampingan dalan penyiapan lahan pembudidayaan pada kelompok mitra

(israi yang diinformasikan pada waktu penyuluhan; model tradisional / a"r
door)

BAB IV.  RELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

thlam  pengabdian pada kelompok mitra ini,  personil  dari  pergur`ran tingct

I D      D.   .  kemampuan  yang  cukup  dan  layak  dalam  memberikan  informasi  dan

======+lan  tentang jamur  sagu  ini.  Hal  ini  didasarkan  dari  hack gro2irad    pada

-personil.
Bidang keahlian tim pelaksana pengabdian  meliputi :  1. Bidang mikrobielogi

€iili 2. Bidang kayu dan limbah, 3. Bidang kimia dan biokimia hasil pertanian, dan
• bg pengolahan hasil pertanian.  Tin pelaksana pengabdian tengabung   dalam

===irih Studi Teknolghi Hasil Pertanian Fakultas Telmologi Universitas Andalas.

BAB v.  HAslL DAN pEnmAIIASAN

|L Srilisasi dan lnfomasi Pemanfaatan Ampas Sagu utLfuk PertumbuhanI-|r
KeSatan   sosialisasi   ini   dilaksanahan   pada   tanggal    16   Agustus   2014.

=iEI]ian informasi dilakuhan di lokasi pengolahan tepung sagu kelompok Lumpur

I- hformasi dilakukan secara infomal. Ketertarikan ketua dan anggota kelompok

11111- tingd untuk memanfaatkan ampas  sagu mereka sebagai  media penumbuhan

jlliliilL Proses sosialisasi dan informasi pemanfaatan ampas sagu untuk media janur

JI- diiliat pada gambar berikut ini :



Gambarl.  Salch satu alat proses pemisah ampas  sagu
pada kelompok Lumpur Putih

Gambar 2.  Diskusi sosialisasi pemanfaatan ampas sagu sebagai
media pert`mbuhan jamur sagu (secara infomal)

Theo pengambilan jamur sagti yang ada di[apangan

Jamur  sagu  yang  dianbil  adalah jamur  sagu  yang  masih  membentuk  telur.

.--I yang dianbil tidak  langsung diisola§i  §ehingga jamur membuke tudungnya.

`1dym   jamur  sagu  yang  dianbil  dilapangan  dan  perkembangan jamur  sebelum

jEsoLasi dan dijadikan kultur mumi diperlihatkan dengan ganibar berikut ini :

Ganbar 3.  Jamur yang tumbuh pada pembuangan  anipas sagii



i=:i=-a.-`.           .      .

debar 4. Perkembangan jamur yang tumbch pada anpas sagu membentuk tudung.

Si I.nbuatan dan Penyedinan Bibit Sebar (spaw»)

Proses  pembuatan  kultur  mumi  dan  bibit  sebar  dilakukan  di  Laboratorium

©biologi  dan  Bioteknologi  Teknologi  Hasil  Pertanian  Fateta  Unand  Padang.

tyarm dinulal   dari tanggal 19 agustus sampai 30 0ktober  2014.
Jamur sagu atelompok jamur merang) yang dibawa dari lapangan di isolasi dan

diil lrultur muminya dengan mengggunakan PDA dalam wadah petridish. Bagian

Thg dibelch dan bagian dalamnya seukuran I  x I cm dit`mbuhkan pada medium

mL  Dilakukan  sampal  didapatkan  isolate  yang  mumi  (miselium  dan  hypa  yang

-I  Prosedur pembibitan dapat dilihat pada Lampiran 2.

LIL jamur mumi ini diperbanyck pada media sebar (spawn) dengan menggunakan

Einjagung dan kerfas.  Bibit sebar tumbuh baik pada media jagung.
Proses penyediaan bibit sebar ini dapat dilihat pada gambar berikut ini ;

Gambar 5 . Tudung jamur yang membuha semprma OaSan dalam tubuh
bush jamur sebagai sumber pembuatan kultur murni)



frobar 6. Kumpulan hipa (miselium) janiur yang telah membentuk
kultur yang mumi

Ganbar 7. Bibit sebar yang bust dilaboratoriuln; (a) bibit sebar yang
dit`mbuhkan pada mediajagung dan kertas; dan a) bibit sebar
pada mediajagung yang siap digunakan

5_`  Ptnyuluhan Pembibitan, PembudidayanD Jamur Sagt] dan Pengolahan
JaLDur serta  care pengemasanya.

Sebelum    ditetapkan    tanggal    kegiatan    penyuluhan    tentang    pembibitan,

]iEIIEndidayaan dan pengolchan jamur,  tim pengabdian pada masyarakat datang ke

-ck  lumpur  putih  (28  oktober  2014)  untuk  membicaralcan  tanggal  keriatan

-l`Lhan. Disampin itu tim pengabdian juga melakukan pengambilan sampel ampas

-   (yang   bani   dan   lama)   sebagai   media  yang   ahan   difomulasikan   untuk

-I.huhan   bibit   sebar   dilaboratorium.   Pertemuan   dilakukan   secara   informal

-I kelompok tani melakuhan pengolchan tepung sagu ®aru dan lama). Adapun



_ pengambilan anpas sagu untuk media penumbuhan bibit sebar dapat dilihat

- gmhar berikut ini ;

g:.:=.:..,-`.```:..i:._:.i-I--i:`j-LTiffiJ`¥-`..i.ET`±iE
qillitB 8. PToses pengambilan anpas sagu sebagai media tumbuh jamur yang ada

tempat pengolahan  sagu Lumpur Putih

Keriatan  penyuluhan  tentang  pembibitan,  pembudidayaan  dan  pengolahan

jlil Oanur merang) dilakukan di rumch ketua kelompok pengolahan sagu Lumpur
-Keriatan dilakukan tanggal 02 November 2014. Setelch penyanpaian informasi

- Fmgetahuan perihal  pembi bitan, pembudidayaan serta pengolahan dilanjutkan

- denontrasi pembuntan jamur krispi  dan cara pengemasan.  Tim pengabdian
iEiiii?arakat juga memberikan contoh bentuk identitas  Grand) produk janur krispi.

h Lesenpatan  ini  diserchkan juga alat   hand  sealer untuk   proses  pengemasan

-  menggunakan  paltik  PP.    Kegiatan  ini  dihadiri  oleh  ketun  dan  anggota

-k Lumpur Putih (daftar hadir dapat dilihat pada Lampiran 6) dan beberpa

-Eat  sekitar  yang  tertarik  dengan  pengembangan jamur  pada  ampas  sagu.
.- kegiatan penyuluhan pembibitan, pembudidayaan, pengolchan janur beserta

-Elmsi pengolahan dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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dr!±L> 9. Pelaksanaan penyuluhan pembibitan, pembudiadayann dan pengolahan
jamur a) Spanduk keriatan; b) Sambutan deri ketua kelompok, c)
Penyampaian  infomasi pengenalan, pembibitan dan pembudidayaan jamur
dan d) Penyerchan hand sealer pada ketua kelompok mitra
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(c)

chbar 10. Demontrasi pengolahanjamur ®embuatan jamur krispi); a) Pengorengan
janur krispi; b) Produk jalnur krispi; c) Penutupan kenasan plastik PP
dengan menggunakan alat sealer, den d) produk jamur krispi dalam
kemasan.


